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ABSTRAK 

 

Asiwana. 2019. Kemampuan Menulis Puisi Melalui Model Pembelajaran Sugesti 

Imajinasi Siswa Kelas X SMA Unggul Aisyiyah 1 Palembang. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Sejarah, Program Sarjana (S1), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dra. Hj. Listini, M.Pd.,  

(II) Surismiati, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata kunci: menulis puisi, model pembelajaran sugesti imajinasi 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan penulis atas kemampuan menulis 

puisi melalui model pembelajaran sugesti imajinasi siswa kelas X SMA Unggul 

Aisyiyah 1 Palembang. Rumusan Masalah: bagaimanakah kemampuan menulis puisi 

melalui model pembelajaran Sugesti Imajinasi siswa kelas X SMA Unggul Aisyiyah 

1 Palembang. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas Siswa kelas X SMA Unggul Aisyiyah 1 Palembang  

mampu menulis puisi dengan kategori baik setelah diterapkan model Sugesti 

Imajinasi yang dilihat dari rata-rata yang diperoleh yaitu sebesar 76,25. Hal ini juga 

ditunjang dari hasil wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan 

guru selalu memberikan motivasi kepada siswa karena materi menulis puisi 

merupakan materi yang wajib diberikan di kelas X. Guru selalu memberikan contoh 

bagaimana menulis puisi. Sebagian besar minat siswa ketika menulis puisi cukup 

besar. Nilai yang dapat siswa sebagian besar sudah di atas KKM untuk materi 

menulis puisi walaupun sebenarnya waktu yang diberikan masih kurang. Disarankan 

siswa perlu meningkatkan pemahaman dan pengetahuannya agar dapat 

mengembangkan minat terhadap menulis puisi sehingga kemampuan dalam menulis 

puisi meningkat. Guru Bahasa Indonesia hendaknya menggunakan model 

pembelajaran sugesti imajinasi dalam memberikan materi puisi, karena model 

pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi. 

Sekolah hendaknya melengkapi buku-buku. Khususnya buku-buku pelajaran Bahasa 

Indonesia. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu pilar utama bagi bangsa Indonesia. Pendidikan digolongkan 

menjadi tiga yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal.  

Pendidikan formal atau pembelajaran yang diperoleh di sekolah merupakan salah satu langkah 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan formal dianggap sebagai jalur 

pendidikan yang akan lebih memudahkan seseorang mendekati dunia kerja dengan latar 

belakang pendidikan. Pada jalur pendidikan formal ada berbagai mata pelajaran yang dibebankan 

ke sekolah untuk diajarkan kepada peserta didik. Di antara berbagai mata pelajaran tersebut salah 

satunya adalah bahasa Indonesia. 

“Bahasa Indonesia merupakan salah satu jati diri bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia 

merupakan lambang kebangsaan, lambang identitas nasional, alat pemersatu berbagai suku 

bangsa, dan alat perhubungan antardaerah, dan antarbudaya” (Anshari dkk., 2011: 27). Atas 

dasar tersebut, mata pelajaran bahasa Indonesia memiliki posisi yang strategis dalam kurikulum 

sekolah. Bahasa Indonesia harus diajarkan di semua jenjang pendidikan formal. Pembelajaran 

bahasa Indonesia diharapkan mampu membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan 

budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat. 

Selain itu, tujuan diajarkan bahasa Indonesia di sekolah bukan hanya menginginkan siswa lulus 

dalam ujian, melainkan mereka harus mampu berkomunikasi baik secara lisan maupun tulis, 

serta memiliki keterampilan berbahasa yang baik dan benar. 

“Keterampilan berbahasa terbagi menjadi empat aspek yaitu, menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut merupakan pondasi dalam pembelajaran bahasa 
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Indonesia” (Tarigan, 2011: 19). Sejauh ini penerapan aspek tersebut berdampak pada tumbuhnya 

daya pikir serta kreatifitas. Sebagai wadah untuk menumbuhkan daya pikir dan kreatifitas maka 

empat aspek keterampilan tersebut harus diajarkan pada pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dan harus dicantumkan di dalam kurikulum. 

Dari empat aspek keterampilan berbahasa, menulis merupakan kemampuan berbahasa 

yang kompleks. Dikatakan demikian, karena menulis adalah hasil mengorganisasikan ide atau 

gagasan dari proses menyimak, berbicara, dan membaca. Aktivitas menulis merupakan suatu 

bentuk manifestasi keterampilan berbahasa yang paling akhir. Hal ini menunjukkan bahwa 

menulis merupakan sebuah proses perkembangan. Menulis adalah suatu kegiatan menuangkan 

ide atau gagasan dalam bentuk tulisan. Menulis merupakan salah satu cara untuk melegakan 

perasaan, juga sebagai pengungkapan diri. Menulis membutuhkan ketekunan, kesabaran dan 

keahlian berkata-kata agar apa yang ditulisnya dapat dipahami orang lain. “Menulis merupakan 

suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif” (Tarigan, 2008:3). Oleh karena itu, menulis 

membutuhkan adanya pengalaman dan latihan. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan hasil 

tulisan yang baik. Salah satu pengalaman dan latihan tersebut didapatkan dalam pembelajaran 

menulis di sekolah. 

Selain keterampilan berbahasa, pada pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, juga 

diajarkan tentang pembelajaran sastra. Meskipun penerapan pembelajaran sastra di sekolah 

menuai perdebatan karena ada pihak yang menganggap bahwa pembelajaran sastra merupakan 

pembelajaran seni. “Di sisi lain ada pihak yang mengatakan bahwa sastra merupakan bagian dari 

bahasa oleh karena itu pembelajarannya tidak boleh dipisahkan. Pembelajaran sastra bukan 

sekadar pengajaran mengenai teori dan sastra” (Khair, 2018:82). 
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Walaupun terdapat dualisme pendapat tetapi, pada hakikatnya pembelajaran sastra adalah 

pembelajaran seni. “Seni yang menggunakan bahasa dan memiliki karakteristik tersendiri. 

Artinya dengan adanya pembelajaran sastra dengan sendirinya akan mempertinggi kemampuan 

berbahasa. Dengan kata lain, kemampuan seseorang dalam berbahasa dapat saja ditandai pula 

oleh kemampuan bersastra” (Djumingin & Mahmuda, 2007: 1). Oleh karena itu, materi karya 

sastra boleh digunakan untuk pembelajaran bahasa. Pembelajaran bahasa yang dipadukan dengan 

sastra merupakan salah satu tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di dalam Kurikulum 2013 

(K13). Pembelajaran sastra bukan sekadar pengajaran mengenai teori dan sastra. Disamping 

memperoleh pengetahuan tentang teori-teorinya siswa pun dituntut untuk dapat mengungkapkan 

pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaan melalui sebuah karya sastra. Perpaduan pembelajaran 

sastra dan bahasa bagi sebagian orang, dianggap bukan hal yang sulit dan mudah dilaksanakan. 

Persepsi tersebut dapat dipatahkan jika telah terjun langsung ke lapangan. Berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan oleh penulis di SMA Unggul Aisyiyah 1 Palembang, sebagian 

besar siswa kelas X masih merngalami kesulitan dalam pelajaran bahasa Indonesia. Informasi 

yang diperoleh penulis dari guru mata pelajaran bahasa Indonesia bahwa pada umumnya siswa 

akan merasa susah jika belajar mengenai kesastraan. Siswa menganggap bahwa pelajaran sastra 

adalah pelajaran yang sangat rumit terutamanya tentang puisi. Mereka akan merasa sangat 

terbebani jika diminta untuk menulis puisi. Menulis puisi dianggap sebagai salah satu tugas 

terberat. 

“Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan 

kaya makna, pemadatan segala unsur kekuatan bahasa serta berisikan ungkapan pikiran dan 

perasaan penyair” (Samosir, 2013: 3). Keindahan sebuah puisi disebabkan oleh unsur fisik (diksi, 

pengimajian, kata konkret, majas, rima, ritma, dan tipografi) dan unsur batin (tema, amanat, 
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perasaan, suasana, dan nada). Hal inilah yang membedakan puisi dengan karya sastra lainnya. 

Dalam menulis puisi, seorang penulis memerlukan kemampuan khusus dan latihan, tidak serta 

merta langsung dapat mahir menulis puisi, begitu pula yang terjadi pada siswa sekolah menengah 

atas. “Kemampuan siswa dalam menulis puisi itu berbeda-beda dipengaruhi oleh beberapa faktor  

di antaranya, kurangnya minat dalam menulis puisi, kurangnnya penguasaan tata bahasa yang 

berupa diksi, kurangnya motivasi, penggunaan media pembelajaran yang minim serta strategi 

dan metode pembelajaran yang tidak sesuai ataupun kurangnya interaksi antara guru dan siswa” 

(Wibowo, 2010:74). 

Untuk lebih mengembangkan kemampuan siswa dalam menulis puisi, guru perlu 

melakukan beberapa inovasi terhadap pembelajaran menulis, khususnya menulis puisi. Hal 

pertama yang dapat dilakukan adalah memperbaiki komunikasi siswa dengan guru dalam proses 

pembelajaran. Cara yang dapat ditempuh salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran 

yang imajinatif dan efektif. Penggunaan model pembelajaran akan mempermudah komunikasi 

guru dengan siswa. 

 Model pembelajaran sugesti-imajinasi dapat dijadikan sebagai alternatif model 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Model pembelajaran sugesti-imajinasi dapat 

diterapkan dalam pembelajaran menulis. Ada beberapa hal yang dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan model pembelajaran sugesti-

imajinasi untuk keterampilan menulis. Beberapa pertimbangan tersebut adalah 

sebagai berikut. Pertama, efektivitas lagu sebagai media dimaksimalkan dengan 

prinsip link and match (hubungan dan kesesuaian). Kedua, imajinasi memberikan 

kontribusi yang cukup besar pada keberhasilan pembelajaran menulis. Imajinasi 

yang terbangun dengan baik membantu siswa dalam menggali pengalaman hidup, 

mengorganisasikannya, dan memberikan respons dalam bentuk simbol-simbol 

verbal yang baik. Ketiga, sugesti dapat digunakan untuk merangsang perkembangan 

imajinasi siswa. Lagu yang digunakan sebagai media pembelajaran menulis 

dieksploitasi untuk memberikan sugesti kepada siswa. Cara pembelajaran inilah 

yang disebut dengan model sugesti-imajinasi. Keempat, model sugesti-imajinasi 

dapat meningkatkan keberhasilan pembelajaran menulis pada sekelompok siswa 

dengan tingkat keterampilan menyimak yang baik dan siswa yang aktif. 

Keterampilan menyimak yang baik dan keaktifan siswa menjadi prasyarat dalam 

penerapan model sugesti-imajinasi (Siswanto, 2016:26). 
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Pemilihan model pembelajaran memang bukan merupakan hal yang mudah. Model 

pembelajaran yang digunakan dalam setiap kali pertemuan belum tentu selaras dengan 

pertemuan berikutnya karena adanya perbedaan tujuan pembelajaran. Menerapkan model 

pembelajaran harus memperhatikan beberapa faktor diantaranya, nilai stratetgis dari model 

pembelajaran tersebut. Artinya, model pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan efek 

positif terhadap jalannya kegiatan belajar mengajar. Efektivitas dari penggunaan model 

pembelajaran yaitu, ada kesesuaian antara model pembelajaran dengan semua komponen dalam 

pembelajaran yang telah direncanakan. Fasilitas, penggunaan model pembelajaran juga harus 

disesuaikan dengan fasilitas yang ada pada sekolah. Berdasarkan hal tersebut model 

pembelajaran yang dibutuhkan sekarang adalah suatu model pembelajaran yang mampu 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan, dapat memberikan efek positif kepada 

peserta didik, menyenangkan, mampu menciptakan nilai serta karakter dari peserta didik dan 

harus sesuai dengan fasilitas sekolah. 

Keharusan menggunakan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar sudah 

berlangsung lama. Model-model pembelajaran yang banyak diterapkan adalah model 

pembelajaran yang dari dulu memang sudah digunakan, dan banyak yang menyebut model 

pembelajaran tersebut sebagai model pembelajaran konvensional. Salah satu yang tergolong 

model pembelajaran konvensional adalah ceramah. Di era sekarang penggunaan model 

pembelajaran konvensional tidak dilarang tetapi tidak menyampingkan terobosan model-model 

pembelajaran baru yang dapat diterapkan atau dipadukan dengan model pembelajaran 

konvensional dalam kegiatan belajar mengajar. 

“Salah satu model pembelajaran baru yang dianggap mampu memenuhi kriteria tersebut 

dalam pembelajaran menulis adalah model pembelajaran sugesti imajinasi. Sugesti imajinasi 
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adalah sebuah model pembelajaran menulis dengan cara memberikan sugesti lewat lagu untuk 

merangsang imajinasi siswa” (Siswanto, 2016: 25). Sugesti merupakan suatu rangkaian kata-kata 

yang disampaikan secara lisan dalam situasi tertentu sehingga dapat memberikan pengaruh bagi 

yang mendengar sesuai maksud dan tujuan. Imajinasi adalah penciptaan gambaran di dalam otak. 

Lagu digunakan sebagai suatu cara untuk memberikan sugesti karena, lagu yang sesuai dengan 

tema dan materi pelajaran akan menciptakan suasana menyenangkan bagi para siswa, sehingga 

siswa tersugesti dan dapat mengembangkan imajinasi serta logikanya dengan baik. 

 Penelitian tentang penggunaan model pembelajaran Sugesti Imajinasi pernah dilakukan 

oleh Petrus Trimantara (2015) dengan judul “Metode Sugesti-Imajinasi dalam Pembelajaran 

Menulis dengan Media Lagu di SMAK 2 BPK Penabur Bandung” dengan hasil penelitiannya 

adalah penerapan model pembelajaran ini dalam pembelajaran menulis deskripsi dapat 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran. Elemen-elemen keterampilan berbahasa yang 

mengalami peningkatan cukup signifikan adalah (1) penguasaan kosakata, (2) pemahaman 

konsep-konsep dan teknik menulis, (3) keterampilan menggali pengalaman hidup atau mengingat 

kembali fakta-fakta yang pernah mereka temui, mengorganisasikannya, dan memberikan 

tanggapan dalam bentuk simbol-simbol verbal, dan (4) kemampuan membuat variasi kalimat. 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian Petrus Trimantara (2015) terletak pada model 

pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran sugesti imajinasi. Perbedaannya terletak 

pada materi yang diajarkan menggunakan model pembelajaran sugesti imajinasi. Pada penelitian 

Petrus Trimantara (2015) materinya adalah menulis deskripsi, sedangkan materi dalam penelitian 

ini adalah menulis puisi. 

 Selanjutnya penelitian Lusi Permata (2017) dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Sugesti-Imajinasi dalam Pembelajaran Menulis Eksposisi di SMA Syailendra 
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Palembang” dengan kesimpulan model pembelajaran sugesti imajinasi dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil menulis eksposisi siswa di kelas XI SMA Syailendra Palembang. 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian Lusi Permata (2017) terletak pada model 

pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran sugesti imajinasi. Perbedaannya terletak 

pada materi yang diajarkan menggunakan model pembelajaran sugesti imajinasi. Pada penelitian 

Lusi Permata (2017) materinya adalah menulis eksposisi, sedangkan materi dalam penelitian ini 

adalah menulis puisi. 

 Kemudian Rianto (2017) dengan judul “Efektivitas Penggunaan Metode Sugesti-

Imajinasi Melalui Media Audio-Visual Dalam Pembelajaran Menulis Cerpen Di Kelas X SMA 

Negeri 1 Sukahaji” dengan kesimpulan terjadi peningkatan nilai antara tes awal dan tes akhir. 

Hal ini terbukti dari perhitungan rumus korelasi produk momen yaitu nilai rata-rata pretes 

sebesar 4.2, sedangkan nilai rata-rata postes sebesar 6.9, peningkatannya sebesar 2.7. dan nilai 

korelasi sebesar 0.727. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode sugesti-imajinasi melalui 

media audio-visual dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas X SMA Negeri 1 Sukahaji 

efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen. 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rianto (2017) terletak pada model 

pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran sugesti imajinasi. Perbedaannya terletak 

pada materi yang diajarkan menggunakan model pembelajaran sugesti imajinasi. Pada penelitian 

Rianto (2017) materinya adalah menulis cerpen, sedangkan materi dalam penelitian ini adalah 

menulis puisi. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penulis terinspirasi melakukan penelitian dengan judul 

“Kemampuan Menulis Puisi Melalui Model Pembelajaran Sugesti Imajinasi Siswa Kelas X SMA 

Unggul Aisyiyah 1 Palembang.” Alasan peneliti memilih SMA Unggul Aisyiyah 1 Palembang 
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sebagai lokasi untuk melakukan penelitian karena pada lokasi tersebut belum pernah dilakukan 

penelitian tentang kemampuan menulis puisi menggunakan model pembelajaran sugesti 

imajinasi. Guru lebih cenderung lebih senang menerapkan model pembelajaran yang dari dulu 

telah diterapkan yaitu model pembelajaran konvensional atau ceramah. Agar penelitian ini lebih 

terfokus, perlu ada pembatasan masalah penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi hanya 

pada kemampuan menulis puisi melalui model pembelajaran sugesti imajinasi. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa yang 

benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek, antara aturan dan pelaksanaan, antara rencana 

dengan pelaksanaan (Sugiyono, 2011:32). Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahann “Bagaimanakah kemampuan menulis puisi melalui model 

pembelajaran sugesti imajinasi siswa kelas X SMA Unggul Aisyiyah 1 Palembang?” 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan adanya hasil, sesuatu 

yang diperoleh setelah penelitian selesai, sesuatu yang akan dicapai atau dituju dalam sebuah 

penelitian (Sugiyono, 2011:41). Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan kemampuan menulis puisi melalui model pembelajaran sugesti imajinasi 

siswa kelas X SMA Unggul Aisyiyah 1 Palembang. 

D. Hipotesis 

 Menurut Sugiyono (2011: 84) “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah peneliti, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan.” Sedangkan Arikunto (2011: 64), menyatakan bahwa “Hipotesis merupakan sesuatu 

dimana penelitian kita arah-pandangkan ke sana, sehingga ada yang menuntut kegiatan kita.” 
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 Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

sementara yang ditentukan oleh peneliti, tetapi masih harus dibuktikan, dites, atau diuji 

kebenarannya. Hipotesis penelitian ini adalah siswa mampu menulis puisi setelah diterapkan 

model pembelajaran sugesti imajinasi dengan kategori baik. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun manfaat yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan.   

2) Menjadi bahan acuan untuk pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia terlebih khusus 

dalam hal menulis. 

3) Dapat memudahkan guru pemilihan model pembelajaran, khususnya mata pelajaran 

bahasa Indonesia pada materi menulis puisi. 

2. Manfaat Praktis 

1) Siswa 

Dapat meningkatakan kemampuan siswa dalam menulis puisi dan membuat pelajaran 

menulis puisi menjadi lebih menyenangkan karena berdasarkan pemikiran yang segar. 

2) Guru Menambah pengetahuan guru dalam penentuan model pembelajaran yang efektif 

digunakan dalam pembelajaran menulis. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru 

sebagai bahan acuan untuk untuk menciptakan susana belajar yang menyenangkan. 

3) Sekolah 

Penerapan model pembelajaran sugesti imajinasi dapat digunakan sebagai solusi  untuk  

memperbaiki  pembelajaran  sehingga dapat meningkatkan mutu  

pendidikan di sekolah.  
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F. Asumsi Penelitian 

 Menurut Arikunto (2011:104),” Asumsi adalah landasan teori di dalam pelaporan hasil 

penelitian nanti”. Asumsi peneitian ini adalah siswa kelas X SMA Unggul Aisyiyah 1 Palembang 

sudah menerapkan kurikulum 2013 dan siswa telah mendapatkan materi menulis puisi. 

 

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

 Ruang lingkup penelitian ini adalah siswa kelas X SMA SMA Unggul Aisyiyah 1 

Palembang, sedangkan keterbatasan masalah penelitian adalah kemampuan menulis puisi melalui 

model pembelajaran sugesti imajinasi siswa kelas X SMA Unggul Aisyiyah 1 Palembang. 

 

H. Definisi Istilah 

 Definisi istilah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa dalam belajar adalah kecakapan seorang peserta didik, yang dimiliki dari 

hasil apa yang telah dipelajari yang dapat ditunjukkan atau dilihat melalui hasil belajarnya 

(Syah, 2005:150) 

2. Menulis adalah kegiatan menyusun dan mengkomunikasikan gagasan dengan medium 

bahasa yang dilakukan penulis kepada pembaca sehingga terjadi interaksi antara keduanya 

demi tercapainya suatu tujuan (Suwandi, 2005:1). 

3. Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya 

makna, pemadatan segala unsur kekuatan bahasa serta berisikan ungkapan pikiran dan 

perasaan penyair” (Samosir, 2013: 3) 

4. Model pembelajaran sugesti imajinasi adalah sebuah model pembelajaran menulis dengan 

cara memberikan sugesti lewat lagu untuk merangsang imajinasi siswa” (Siswanto, 2016: 

25). 
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